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MATERI PERTAMA: HUKUM, HIKMAH DAN RUKUN JUAL BELI

A. Hukum Jual Beli
Jual beli disyariatkan berdasarkan al-Quran. Allah 38 berfirman,

3 20z 2 ST,
§ Lyl & J-133
"Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
(Al-Bagarah: 275).
Juga berdasarkan as-Sunnah al-Qauliyyah (sabda Rasulullah #E)

dan as-Sunnah al-Fi'liyah (perbuatan Rasulullah £) secara berbareng-
an. Suatu ketika Rasulullah % melakukan transaksi jual beli, dan beliau

bersabda,
2 el A Y

"Janganlah orang kota menjualkan barang dagangan milik orang

desg,""308

Juga sabda Rasulullah 5, ) ; .
55 o Gl Ol

e —

"% Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2150.

Scanne d with CamScanner

RO 635 O




¢

W SRS v e

T Gl Bl

li dan pihak penjual memiliki hak khiyar (memilih) selam,
1M

"Pihak pentbe
keduanya belum berpisah.

B. Hikmah Jual Beli
Hikmah disyariatkannya jual beli ialah: Mengantarkan manusia
kepada pencapaian kebutuhannya tentang sesuatu yang ada di tangan
saudaranya tanpa kesulitan dan mudarat.

C. Rukun Jual Beli

Rukun jual beli ada lima perkara, yaitu:

1. Penjual. Hendaklah dia pemilik yang sempurna dari barang
vang dijual atau orang yang mendapat izin menjualnya dan berakal
sehat, bukan orang bodoh.

2. Pembeli. Hendaklah dia termasuk kelompok orang yang diper-
bolehkan menggunakan hartanya, bukan orang bodoh, dan bukan pula
anak kecil yang tidak mendapat izin.

3. Barang yang dijual. Hendaklah ia termasuk barang yang dibo-

lehkan, suci, dapat diserahterimakan kepada pembelinya dan kondisi-
nya diberitahukan kepada pembelinya, meski hanya gambarannya saja.

4. Kalimat transaksi: Kalimat ijab dan gabul. Misalnya pembeli
berkata, "Juallah barang ini kepadaku." Penjualnya berkata, "Aku jual
barang ini kepadamu." Atau dengan sikap yang mengisyaratkan kali-
mat transaksi. Misalnya pembeli berkata, "Juallah pakaian ini kepada-
ku." Kemudian penjual memberikan pakaian tersebut kepadanya.

5. Adanya keridhaan di antara kedua belah pihak. Tidak sahjual
beli yang dilakukan tanpa ada keridhaan di antara kedua belah pihak,
berdasarkan sabda Rasulullah i%,

oAIF b

"Jual beliitu (dianggap sah) hanyalah dengan berdasarkan keridhaan.""

MATERI KEDUA: PERSYARATAN YANG DIANGGAP SAH DALAM
JUAL BELI DAN PERSYARATAN YANG TIDAK DIANGGAP SAH
A. Persyaratan Jual Beli yang Dianggap Sah

Adalah sah mensyaratkan adanya suatu sifat di dalam jual beli.

139 Muttafaq ‘alaih; al-Bukhari, no. 2079; Muslim, no. 1532,
P10 Dirjwayatkan oleh Ibnu Majah, no. 2185 dengan sanad yang balk.
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Jika sifat yang disyaratkan ity ter -

e i 1 . .
amun jika tidak terpenuhi, penuhi, maka jual beli dlanggap sah,

maka jual beli diangpap t:
| wd tidak sah. Misal-
nya: Pembeli kitab mensyaratkan kertasnya berwgfnf kimf;ngs z?auhﬁsi

peli rumah mensyaratkan Pintunya terbuat dari bes;

}?egc;’.cud]t;ga S'flh huktfmntya mensyaratkan adanya suatu manfaat
tertentu di dalam jual beli, Misalnya mensyaratkan penjual binatang

ternak supaya mengantarkannya ke tempat yang telah ditentukan, atau
penjual rumah mensyaratkan agar dibolehkan menempatin ‘:se:lama
sebulan, atau pembeli mensyaratkan kain yang akan dibeliyx: a telah
dijahit, atau pembeli kayu bakar mensyaratkan kayu bakar ya}; akan
dibelinya telah dibelah. Karena Jabir pun ketika menjual untagke a-
da Rasulullah %5, maka ia mensyaratkan supaya diperbolehkan menzﬁki
unta yang telah dijualnya itu hingga tiba di tempat tujuannya.

B. Persyaratan Jual Beli yang Dianggap Tidak Sah

1. Mengumpulkan dua persyaratan dalam satu akad jual beli.
Misalnya: Pembeli mensyaratkan, bahwa kayu bakar yang dibelinya
dalam keadaan telah dibelah dan juga mensyaratkan supaya mengan-
tarkannya, berdasarkan sabda Rasulullah 3,

"Tidak dihalalkan (menyatukan) pinjaman dengan (syarat) penjualan,
dan tidak pula (menyatukan) dua persyaratan dalam satu akad jual beli."**

2. Mensyaratkan sesuatu yang merusak asal hukum jual beli
(boleh). Seperti: Penjual binatang ternak mensyaratkan pembelinya
tidak menjualnya kembali, atau tidak menjualnya kepada Zaid, atau
tidak menghadiahkannya kepada Umar. Atau penjualnya mensyarat-
kan kepada pembelinya supaya dipinjami atau dijual kepadanya suatu
barang, berdasarkan sabda Nabi #,

1e 1 1 - < o1 * 1 - W - w1 - 4 " T
.ﬂ@&guéﬂjs@@gw}w"ﬂ;gcﬂ@h\i
"Tidak dihalalkan (menyatukan) pinjaman dengan (syarat) penjualan

dan tidak pula (menyatukan) dua persyaratan dalam satu akad jual beli serta
tidak pula menjual suatu barang yang bukan milikmu."t2

in Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3504 dan at-Tirmidzi, no. 1234. Dishahihkan oleh banyak
ulama,

uDII‘iWayatkan oleh Abu Dawud, no. 3504 dan at-Tirmidzi, no. 1234 seperti tersebut di
alas,

13
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3. Persyaratan batil yang akadnya dianggap sah namun syarat tey.
sebut dianggap batal. Misalnya penjual mensyaratkan kepada pembelj
agar tidak jual rugi ketika ingin menjual barang tersebut, atau penjua]
mensyaratkan perwalian budak yang dijualnya kepadanya. Persyarat-
an dalam kedua contoh di atas dikategorikan batal, sedang jual belinya
dianggap sah. Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah i,

b3 Ble O 0L ( Jbl 540 i QLS o3 2 Lok bozdy s

-

"Barangsiapa yang mensyaratkan suatu persyaratan yang tidak terda-
pat di dalam Kitab Allah (al-Qur"an), maka persyaratannya dianggap batil,
meskipun seratus persyaratan, "3

MATERI KETIGA: HUKUM KHIYAR (MEMILIH) DALAM JUAL BELI

Khiyar disyariatkan di dalam jual beli dalam beberapa masalah
berikut ini:

L. Selama penjual dan pembeli masih berada di tempat transaksi
sebelum keduanya berpisah, maka masing-masing dari keduanya ber-
hak untuk kiiyar (memilih) antara melanjutkan transaksi jual beli atau
membatalkannya, berdasarkan sabda Rasulullah £,

65 0L clagas o el B33 g5 B O (G5 1 Uyl ol
Ligali 83 St U5

"Dua orang yang melakukan jual beli berhak untuk khiyar (majelis) sela-

ma keduanya belum berpisah. Jika keduanya berlaku jujur dan terbuka, maka

jual beli keduanya akan diberkahi, sedangkan jika keduanya menutup-nutupi
dan berdusta, maka dihilangkan keberkahan jual beli keduanya."™**

2. Jika salah satu dari dua orang yang melakukan jual beli mensya-
ratkannya hingga waktu tertentu untuk khiyar, kemudian keduanya
menyetujuinya, maka keduanya berhak untuk kliyar (asy-Syarth) hing-
ga waktu tersebut berakhir, kemudian melanjutkan jual beli, berdasar-

kan sabda Rasulullah i,
b s e el

1383 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2155; Abu Dawud, no. 3929 dan al-Hakim, dan dikate-
gorikan sebagai hadits shahih,

134 Dirlwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3459 dan al-Haklm, dan dikategorikan sebagal hadits
shahih; al-Bukhari, no. 2079, Muslim, no. 1532.
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Orang-orang Muslim
pakati oleh mereka,"1315

tuwajib (menepati) persyaratan yang telah dise-

3..]1ka salah satu cilari dua orang yang melakukan jual beli menipu
yang lainnya dengan tipuan yang sangat keji, hingga tipuan itu men-
capai sepertiganya atau lebih dengan menjual barang yang berat tim-
bangannya hanya 10 kg tapi disebutkan 15 kg atau 20 kg mfka ’:-;mbtzli
boleh membatalkan jual belinya atau mengambilnya ’dengarl": hanya
membayar sesuai dengan jumlah timban gan yang diketahui, berdasar-

kan sabda Rasulullah 35 yang ditujukan kepada seorang pembeli yang
ditipu karena kelemahan akalnya (bodoh),

MM—"YJE“—L"&J

"(Terhadap) orang yang mengajakmu bertransaksi, maka katakanlah
kepadanya, 'Tidak ada penipuan'."1316

Kapan saja terjadi penipuan di dalam jual beli, maka orang yang
ditipu berhak mengembalikan barangnya kepada pelakunya dengan
mengambil kekurangannya atau membatalkan jual belinya.

4. Jika penjual merahasiakan suatu cacat pada barang yang dijual-
nya dengan memperlihatkan barang yang baik serta menyembunyikan
barang yang jelek, atau menampakkan barang yang masih utuh dan
menyembunyikan barang yang sudah rusak, atau mengumpulkan air
susu kambing pada ambingnya (kantong kelenjar susu) supaya diang-
gap subur air susunya, maka pembeli berhak untuk khiyar antara mem-
batalkan jual belinya atau melanjutkannya, berdasarkan sabda Nabi i,

A »E . = . 5 . it ’,.. ’:l.l ,, - 2 1_',.-.’. -
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"langanlah kamu menahan air susu unta serlm kambing (di :im"mn
ambingnya). Barangsiapa yang membelinya, maka dia berhak untuk kh:yrfr
di antara dua hal (melanjutkan jual belinya atau membatalkannya) setelah dia
memerah air susunya. Jika dia berkenan, maka dia dapat Jm'nnflmmr_lfﬂ, dan jika
dia berkenan, maka dia dapat pula mengembalikannya dan ditambah dengan
satu sha' kurma,">v

1315 Djriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3594 dan al-Hakim, no. 2157, dan dikategorikan sebagali
hadits shahih.,

1316 Djriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 2117.

1317 Muttafaq "alaih; al-Bukhari, no. 2148; Muslim, no. 1515.
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5, Jika ditemukan suatu cacat pada barang yang dapat mengu-
rangi nilainya, yang tidak diketahui oleh pembelinya sehingga dia ridha
menerimanya ketika proses lawar-menawar, maka pembelinya berhak
untuk kfriyar (aib) antara melanjutkan jual belinya atau membatalkan-

nya, berdasarkan sabda Rasulullah 3,
. # . - . : s
AV g G sl G pl pledd ou Y
"Tidak dihalalkan bagi scorang Muslim menjual suatu barang kepada

saudaranya yang di dalamnya mengandung cacat, kecuali setelah ia menje-
laskannya kepadanya,"™*

Juga sabda Rasulullah 3 di dalam sebuah hadits shahibh,
lf.f .:']: 2 i'-; L:r;

"Barangsiapa yang menipu kami, maka ia bukan termasuk golongan
kami, "1

6. Jika penjual dan pembeli berselisih dalam harga atau sifat
barang dagangan, maka masing-masing dari keduanya hendaklah ber-
sumpah, kemudian keduanya berhak untuk kliiyar antara melanjutkan
jual belinya ataupun membatalkannya. Hal tersebut berdasarkan kete-
rangan dalam sebuah riwayal,

MBS LaasY T Y5 Ll adahy olulaad) s 1)

"Jika penjual dan pembeli berselisih, sedangkan barangnya ada serta
tidak ditemukan bukti bagi salah satu dari keduanya, hendaklah keduanya
bersumpah."%

MATERI KEEMPAT: MACAM-MACAM JUAL BELI YANG DILA-
RANG

Rasulullah 5% telah melarang beberapa macam jual beli, karena
di dalamnya terdapal unsur penipuan yang menyebabkan pelakunya
memakan harta milik orang lain dengan cara yang batil dan penipuan
yang melahirkan kedengkian, perselisihan dan permusuhan di antara
orang-orang Muslim, di antaranya;

P iriwayatkan uleh Alimad dan 1bnu Majah, no. 2246. Hadits ind termasuk hadits hasan,
BY Muslim, no. 101,

U Dirlwayatkan oleh ara penulis kitab as-Sunan: Abu Dawud, no. 3511; at-Tirmldzl, no.
1270; an-Nasa'l, no. 4648, 1bnu Majuh, no. 2486, dengan lafazh yang berbeda-beda, Dan
likategorikan hadits shahih.
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